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ABSTRAK 

Pembangunan Bendungan bertujuan untuk meningkatkan produksi dalam bidang pertanian 
sehingga ketahanan pangan dapat terwujud. Untuk menjadi sistem irigasi sehingga pada saat 
musim kemarau petani tidak perlu takut kekurangan air. Pembangunan bendungan Batu 
Bulan yang dikisar dengan biayai 106 miliyar ini dengan sumber dana APBN. Tujuan Penelitian 
ini adalah untuk menganalisis dampak pembangunan bendungan Batu Bulan terhadap kondisi 
sosial ekonomi masyarakat petani padi diKecamatan Moyo Hulu Kabupaten Sumbawa. Jenis 
penelitian ini adalah Deskriptif dengan metode kualitatif dengan sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan informan dan data sekunder yaitu data berupa dokumen dari Kecamatan Moyo Hulu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dampak positif pembangunan bendungan pada 
aspek sosial ekonomi masyarakat petani padi di Kecamatan Moyo Hulu yaitu terjadi 
peningkatan pendapatan masyarakat akibat meningkat nya musim tanam padi petani jadi 
mempunyai pekerjaan sampingan menjadi pedagang dan pengusaha.Selain dampak fositif 
ada juga dampak negatif yaitu sering terjadi banjir di wilayah hilir serta wisata bendungan 
yang di salah gunakan untuk ajang balapan liar. 

Kata Kunci: Pembangunan Bendungan, Sosial Ekonomi, Petani Padi  

 

1. PENDAHULUAN 

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan di segala bidang kehidupan yang 
dilakukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana tertentu. Pembangunan nasional di 
Indonesia, misalnya suatu proses perubahan berdasarkan rencana tertentu, dengan sengaja 
dan memang dikehendaki, baik oleh pemerintah yang menjadi pelopor pembangunan, 
maupun masyarakat. Proses pembangunan terutama bertujuan untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat, baik secara spiritual, maupun material (Soekamto, 2018). Pembangunan 
yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat, disamping itu pembangunan merupakan suatu proses mempercepat lajunya 
perubahan dalam masyarakat. Idealnya hasil-hasil dari pembangunan hendaknya dapat 
dinikmati oleh masyarakat secara adil dan tidak terbatas dalam ruang (tempat) dan waktu, 
baik itu dalam bidang perubahan sosial, ekonomi, teknik, industri, kesehatan, transportasi, 
dan sebagainya. 

Secara umum pembangunan merupakan proses untuk melakukan perubahan, sedangkan 
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menurut (Siagian, 2017) pembangunan adalah sebagai suatu usaha atau rangkaian usaha 
pertumbuhan dan perubahan yang terencana dan dilakukan secara sabar oleh suatu bangsa, 
Negara dan pemerintah, menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa. Pembangunan 
dalam pengertian lain yang lebih sederhana, yaitu sebagai suatu proses perubahan kearah 
yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan secara terencana (Badaruddin, 2019). 

Salah satu pembangunan yang berdampak nyata terhadap kehidupan masyarakat baik di 
bidang ekonomi maupun sosial adalah pembangunan bendungan. Hal ini dapat dilihat dari 
perubahan yang terjadi di masyarakat sebelum dan sesudah pembangunan bendungan pada 
suatu daerah. Di Indonesia bendungan merupakan salah satu infrastruktur yang dapat 
merubah pola hidup dalam masyarakat karena fungsi bendungan yang dapat mengairi 
persawahan, sebagai jembatan penghubung antara satu desa dengan desa lain dan sebagai 
objek wisata. 

Bendungan Batu Bulan adalah bendungan yang terletak di Kabupaten Sumbawa. Bendungan 
ini di bangun pada alur pertemuan sungai Lito dan Sebasang di Desa Maman. Bendungan Batu 
Bulan menmiliki fungsi utama untuk sarana irigasi dan pembangkit listrik tenaga air (PLTA) 
selain itu juga berfungsi sebagai sarana budidaya perikanan air tawar, sarana olahraga air, 
sarana rekreasi dan lain sebagainya. Bendungan ini di fungsikan sebagai pusat pengairan 
untuk mengairi daerah irigasi (DI) seluas 5.576 hektar di Kabupaten Sumbawa selain itu, 
bendungan ini juga bermanfaat sebagai pengendali banjir, penyedia air baku dan pembangkit 
tenaga listrik sebesar 80 KVA. Keberadaan bendungan ini bisa memberikan dampak baik fositif 
maupun negatif pada perekonomian masyarakat sekitar.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal dapat dilihat bahwa keberadaan Bendungan Batu Bulan 
dapat mempengaruhi aspek sosial ekonomi masyarakat, dengan adanya pembangunan 
Bendungan Batu Bulan yang mengakibatkan perubahan pada tingkat pendapatan masyarakat 
yang cukup signifikan. Dampak yang signifikan dengan dibangunnya Bendungan Batu Bulan 
adalah mudahnya masyarakat atau petani Kecamatan Moyo Hulu dalam mengairi sawah 
mereka. Menyikapi pernyataan di atas, ini menjadi sebuah pertanyaan bagi peneliti apakah 
benar kondisi di atas tersebut benar-benar di alami masyarakat yang bersangkutan 
sebagaimana yang telah diketahui bahwa tujuan pembangunan pada intinya meningkatkan 
taraf hidup masyarakat. Bendungan Batu Bulan merupakan hasil dari pembangunan yang 
bersifat fisik, bahkan bendungan Batu Bulan merupakan salah satu obyek wisata yang ada di 
Kabupaten Sumbawa. Jika yang di alami masyarakat sekitar bertolak belakang dari tujuan 
semestinya, maka hal ini merupakan susatu kegagalan dari sebuah pembangunan dan 
disinilah peran peneliti yang diharapkan bisa memecahkan permasalahan tersebut dan 
menemukan solusinya. Berdasarkan latar Belakang di atas, diperlukan penelitian yang 
mengkaji dampak pembangunan Bendungan Batu Bulan Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 
Petani Padi di Kecamatan Moyo Hulu Kabupaten Sumbawa untuk mengisi gap literatur 
tersebut.  

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Pembangunan Pertanian 

Pembangunan Pertanian adalah suatu proses yang ditujukan untuk selau menambah produksi 
pertanian untuk menambah produksi pertanian untuk tiap-tiap konsumen, yang sekaligus 
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mempertinggi pendapatan dan produktivitas usaha tiap-tiap petani dengan jalan menambah 
modal dan skill untuk memperbesar turut campur tangannya manusia di dalam 
perkembangan tumbuh-tumbuhan dan hewan. Mosher (2018) di dalam bukunya Getting 
Agriculture Moving, bahwa pembangunan pertanian adalah suatu bagian integral 
daripada pembangunan ekonomi dan masyarakat secara umum. Secara luas pembangunan 
pertanian bukan hanya proses atau kegiatan menambah produksi pertanian melainkan 
sebuah proses yang menghasilkan perubahan sosial baik nilai, norma, perilaku, lembaga, 
sosial dan sebagainya demi mencapai pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 
kesejahteraan petani dan masyarakat yang lebih baik. Pertanian merupakan sektor utama 
penghasil bahan-bahan makanan dan bahan-bahan industri yang dapat diolah menjadi bahan 
sandang, pangan, dan papan yang dapat dikonsumsi maupun diperdagangkan, maka dari itu 
pembangunan pertanian merupakan bagian dari pembangunan ekonomi. 

Tujuan pembangunan Pertanian 

Menurut Garis-Garis Besar Haluan Negara dan pelaksanaan pelita II pembangunan pertanian 
di tujukan untuk: (1) Meningkatkan produksi pangan menuju swasembada karbohidrat non 
terigu, sekaligus meningkatkan gizi masyarakat melalui penyedia protein, lemak, vitamin, dan 
mineral; (2) Meningkatkan tingkat hidup petani melalui peningkatan penghasilan petani; (3) 
Memperluas lapangan kerja di sektor pertanian dalam rangka perataan pendapatan; (4) 
Meningkatkan ekspor sekaligus mengurangi impor hasil pertanian; (5) Meningkatkan 
dukungan yang kuat terhadap pembangunan industri untuk barang jadi atau setengah jadi; 
(6) Memanfaatkan dan memelihara kelestarian sumber alam, serta memelihara dan 
memperbaiki lingkungan hidup; (7) Meningkatkan pertumbuhan pembangunan desa secara 
terpadu dan serasi dalam kerangka pembangunan daerah.  

Pembangunan Bendungan 

Pembangunan merupakan suatu proses yang membutuhkan waktu yang lama. Pembangunan 
tidak bisa terjadi dalam waktu sekejap, akan tetapi melalui suatu proses yang 
berkesinambungan. Perubahan-perubahan yang terjadi akibat pembangunan tidak tidak 
hanya secara fisik tetapi juga akan membawa perubahan di bidang ekonomi dan sosial budaya 
(Hasan, 2018:18). 

PP 37 tahun 2010 tentang Bendungan menjelasakan bahwa Bendungan adalah bangunan 
yang berupa urukan tanah, urukan batu, beton, dan/atau pasangan batu yang dibangun selain 
untuk menahan dan menampung air, dapat pula dibangun untuk menahan dan menampung 
limbah tambang (tailing), atau menampung lumpur sehingga terbentuk waduk. Waduk adalah 
wadah buatan yang terbentuk sebagai akibat dibangunnya bendungan. Pembangunan 
Bendungan juga bisa gagal maka dikenal juga bahwa Kegagalan bendungan adalah 
keruntuhan sebagian atau seluruh bendungan atau bangunan pelengkapnya dan/atau 
kerusakan yang mengakibatkan tidak berfungsinya bendungan sehingga Pengamanan 
bendungan adalah kegiatan yang secara sistematis dilakukan untuk mencegah atau 
menghindari kemungkinan terjadinya kegagalan bendungan. Sedangkan menurut KBBI 
(2020:1) bendungan adalah bangunan penahan atau penimbun air untuk irigasi (pembangkit 
listrik dan sebagainya). Berdasarkan pengertian tersebut dapat saya simpulkan bahwa 
bendungan adalah suatu bangunan penampung air yang dibuat dengan tujuan memenuhi 
kebutuhan mahluk hidup, diantaranyaa kebutuhan irigasi maupun air bersih.  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=A._T._Mosher&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Getting_Agriculture_Moving&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Getting_Agriculture_Moving&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_ekonomi
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Bendungan Batu Bulan 

Bendungan Batu Bulan merupakan bendungan terbesar di Nusa Tenggara Barat dan kedua 
terbesar di Indonesia. Bendungan ini terletak di Desa Batu Bulan, Kecamatan Moyo Hulu, 
Kabupaten Sumbawa. Bendungan ini dapat mengairi lahan seluas 5.100 hektare. Dengan 
kapasitas 15 liter per detik serta dapat di manfaatkan sebagai pusat pengairan untuk mengairi 
daerah irigasi (DI) seluas 5.576 hektar di Kabupaten Sumbawa. Selain itu, bendungan ini juga 
bermanfaat sebagai pengendali banjir, penyedia air baku, dan pembangkit tenaga listrik 
sebesar 80 kVA. Setelah terbangun bendungan Batu Bulan ini di yakini dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat dengan pariwisata dan budi daya air tawar nya. Bendungan ini di 
yakini menjadi wisata unggulan di Sumbawa karena menmiliki keindangan yang sangat 
memuaskan di saat air surut di situ akan terlihat pulau-pulau kecil di tengah bendungan. 
(Bahfein; 2021) 

Dalam pembangunan memang selalu menimbulkan "backwash effect" atau dan disebut 
dampak negative. dimana pembangunan selain menyebabkan dampak positif akan 
menimbulkan dampak negative. Dampak negative nya yaitu aliran irigasi yang tidak merata di 
kecamatan itu sendiri, wilaya hilir yang rawan banjir dan habisnya lahan masyrakat setempat 
karena di jadikan bendungan tersebut (Hasan,2018:86). Adapun dampak fositifnya yaitu 
mayarakat setempat tidak kekeringan, pendapatan naik karena adanya pariwisata dan usaha 
ikan air tawar yang menjanjikan.  

Jadi dengan adanya pembangunan bendungan akan diperoleh dampak positif dan dampak 
negatif atau efek berganda yang dikenal dengan "spread effect". Mulai dari pembebasan 
lahan yang awalnya nilainya rendah meningkat dengan bendungan, kemudian dengan mulai 
pembangunan maka akan terdapat kesempatan kerja bagi para pencari kerja baik kerj kasar 
maupun pekerja yang mempunyai keterampilan khusus (Hasan, 2018:87) 

Kondisi Sosial Ekonomi di Ukur Dengan Kesejahteraan Rakyat 

Kesejahteraan sosial ekonomi merupakan suatu kondisi dan tata kehidupan sosial ekonomi 
yang sejahtera, yaitu yang memungkinkan setiap orang, kelompok atau masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan jasmaniah dan rohaniah yang dikenal sebagai dasar manusia dengan 
sebaik-baiknya. Secara singkat kesejahteraan sosial mengandung dua pengertian, pertama 
adalah segala aturan atau tatanan untuk memudahkan seseorang atau kelompok dalam 
memenuhi kebutuhan hidup jasmani, rohani, dan sosial, sedangkan yang kedua adalah kondisi 
atau keadaan yang dapat mempermudah seseorang, kelompok, atau masyarakat memenuhi 
kebutuhan hidupnya meliputi pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, sosial, dan lain 
sebagainya. 

Jadi untuk menilai kesejahteraan sosial seseorang atau masyarakat dapat dilihat pada tatanan 
yang berlaku dalam masyarakat serta kondisi masyarakat tersebut. Untuk mewujudkan 
kesejahteraan sosial yang berkeadilan sosial yang tertuang dalam UUD 1945, Pasal 27 ayat 2 
yang berbunyi: ”Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak 
bagi kemanusiaan”, maka mengatasi pengangguran merupakan prioritas utama dalam 
pembangunan nasional, sehingga kesejahteraan sosial ekonomi dapat terwujud. Keluarga 
dapat didefinisikan sebagai unit pergaulan hidup kelompok yang dibentuk berdasarkan atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan 

https://indonesiakaya.com/pustaka-indonesia/bendungan-pice-bendungan-bersejarah-di-kota-gantong/
https://id.wikipedia.org/wiki/Irigasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Hektar
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seimbang antara anggota dengan masyarakat atau lingkungannya. 

Fungsi keluarga merupakan wahana untuk memelihara kelangsungan hidup bagi setiap 
anggota, agar mampu melaksanakan peran fungsinya berdasarkan kesetaraan. Keluarga 
berfungsi sebagai pengatur seksual, reproduksi, sosialisasi, afeksi, penetuan status, 
perlindungan, serta ekonomi. Jika salah satu fungsi tidak dijalankan dengan baik, maka 
keluarga rentan mendapatkan masalah, sehingga keluarga tidak sejahtera. Apabila keluarga 
tidak mampu memenuhi kebutuhan ekonomi karena tidak punya pekerjaan dan penghasilan, 
maka keluarga tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik, seperti tidak mampu 
memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, perlindungan, pendidikan, kesehatan, dan 
sosial. 

Dampak Pembangunan Bendungan Terhadap kondisi Sosial Ekonomi 

Pembangunan bendungan termasuk usaha atau kegiatan yang diperkirakan mempunyai 
dampak penting terhadap lingkungan hidup, karena pembangunan bendungan merupakan 
kegiatan yang mengubah bentuk lahan atau bentang alam, exploitasi sumber daya air, proses 
dan kegiatan yang hasilnya dapat mempengaruhi lingkungan sosial dan budaya, pelaksanaan 
konservasi sumber daya air, penerapan teknologi yang berpotensi mempengaruhi lingkungan 
hidup (PP Nomor 51 Tahun , 1993 Pasal 2) Pembangunan bendungan yang berkelanjutan 
mensyaratkan dimasukkannya aspek lingkungan kedalam kegiatan penyelenggaraan 
pembangunan. Jadi tidak hanya didasarkan atas pertimbangan teknis ekonomis tapi tidak 
kalah pentingnya aspek lingkungan, dimana pengertian lingkungan termasuk aspek sosial dan 
ekonomi. (Permen PU No.69/PRT/1995 tentang Pedoman Teknis Amdal Proyek Bidang 
Pekerjaan Umum). Pembangunan bendungan tidak terlepas dari permasalahan sosial. Pada 
saat ini semakin nampak nyata dan menggejala adanya reaksi bahkan penolakan oleh 
masyarakat, sejalan dengan terjadinya perubahan dinamika sosial. Masyarakat yang terkena 
dampak pembangunan waduk semakin berani dalam mengepresikan sikapnya terhadap 
lingkungan hidupnya terhadap pembangunan dan terhadap kehidupan sosial budaya 
ekonominya. Jika dampak sosial ini diabaikan, akibatnya dapat kita rasakan bersama, Berbagai 
penolakan atau tuntutan terjadi karena masih kuatnya berbagai permasalahan sosial yang 
muncul. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dalam 
pemilihan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan data secara sistematis dan faktual sehingga dapat menggambarkan 
keadaan subjek pada saat itu, Penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki suatu keadaan, 
kondisi, situasi, peristiwa, dan kegiatan yang hasilnya dipaparkan secara apa adanya dalam 
bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2019:3). 

Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu cara yang di gunakan peneliti untuk mendapatkan 
data-data asli. Adapun metode-metode yang di gunakan dalam tekhnik pengumpulan data 
yaitu; (a) Observasi, (b) Wawancara, (c) Dokumentasi. Sementara analisis data mulai dari 
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pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi (Sugiyono, 2018).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Dikecamatan Moyo Hulu Kabupaten 
Sumbawa  

Sebelum adanya bendungan di Kecamatan Moyo Hulu Kabupaten Sumbawa kemampuan 
masyarakat sangat terbatas dalam menmenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. Sebagaimana 
hasil wawancara peneliti dengan bapak A wahid sebagai berikut: 

“Dunung senopoka ada bendungan tu beling telas tu susah karna peno lahan berhektar hektar 
hanya sekali baesi tu bau tanam hanya tu asa ai ujan modal tu berutang utuk tu tanam pade 
muntu mole tu bayar utang untung kenang tau mangan baesi kaling tin 2002 ka resmikan 
bendungan bau tu nanam sampe 3 kali anak bau mo tu sekolah” 

“Dulu sebelum ada bendungan hidup sangat susah karna Petani padii mempunyai lahan 
hanya satu kali musim tanam karna mengandalkan air hujan. Modal untuk menanam padi 
kita pinjam di keluarga setelah panen kita kembalikan akan tetapi setelah di bangunnya 
bendungan di tahun 2002 kita sudah bisa menanam sampai 3 kali musim tanam kebutuhan 
sehari hari tercukupi dan anak bisa di sekolahkan” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas terdapat peningkatan aspek sosial ekonomi, sebelum 
adanya pembangunan bendungan masyarakat sulit untuk memenuhi kebutuhan. Namun 
setelah adanya bendungan masyarakat menjadi memiliki persamaan peluang yang lebih tinggi 
karena mengalami peningkatan dari faktor lain seperti pendidikan dan peningkatan ekonomi. 

Dampak Pembangunan Bendungan Batu Bulan Terhadap Keadaan Sosial Ekonomi 
Kecamatan Moyo Kabupaten Sumbawa 

Di Kecamatan Moyo Hulu Kabupaten Sumbawa ada beragam mata pencaharian antara lain: 
Petani/Pekebun, Pedagang, Peternak, Pegawai Negeri Sipil, Bidan, dan lain-lain. Akan tetapi 
yang paling dominan di sini adalah petani padi. Petani padi di kecamatan moyo hulu ini 
Sumber mata pencaharian tersebut dapat membawa dampak terhadap masyarakat untuk 
menmenuhi kehidupan yang membawa kesejahteraan bagi warga Kecamatan Moyo Hulu. 

Dampak Fositif Dan Dampak Negatif Di Bangunnya Bendungan Batu Bulan Dikecamatan 
Moyo Hulu 

Dampak dari pembangunan bendungan batu bulan tentunya sangat positif masyarakat 
terlebih khusus bagi kelompok tani yang ada di sekitar bendungan batu bulan ini. Karena 
bendungan ini dibuat bukan hanya untuk menampung air, tapi juga bermanfaat bagi 
pertanian, pengembangan perikanan, dan pariwisata yang ada. Maka dari itu bisa dilihat 
bahwa dampak positif dari pembangunan bendungan batu bulan ini bukan hanya bagi 
masyarakat yang bergerak di bidang pertanian, melainkan juga untuk organisasi masyarakat 
yang bergerak di pengembangan perikanan dan pariwisata yang ada. Sedangkan dampak 
fositifnya yaitu sering terjadi banjir di wilayah hilir dan tempat wisata yang di salah gunakan. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak Pembangunan Bendungan Batu Bulan 
Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Petani diKecamatan Moyo Hulu, dapat di simpulkan bahwa 
sebelum di bangunnya bedungan pendapatan petani padi sangat rendah semenjak adanya 
Bendungan Banyak petani padi yang merasakan peningkatan mengenai pendapatan, mata 
pencaharian yang tepat, pendidikan bagi anak-anak mereka, setelah adanya irigasi dari 
Bendungan. Petani padi yang awalnya tidak mampu menyekolahkan anaknya sampai masa 
SMA kini bisa menyekolahkannya sampai SMA dan seterusnya, mereka juga meningkatkan 
kehidupan mereka dengan memiliki barang-barang atau alat-alat peertanian yang dari 
awalnya mereka menyewa sampai pada akhirya mereka memiliki sendiri, sebagian petani padi 
juga mempunyai usaha sendiri seperti penyewaan pickup, bisnis jual beli hewan dan bisnis 
kos-kosan karena pendapatannya yang telah meningkat. Selain dampak fositif yang di 
dapatkan dari adanya bendungan ada juga dampak negatif yaitu, sering terjadi banjir di 
wilayah hilir dan wisata bendungan yang di jadikan tempat balapan liar. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat diberikan, 
anatara lain: 

1. Kepada pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terhadap 

kesejahteraan petani padi sawah dengan mem1berikan berbagai program diantaranya 

memberikan modal serta memberikan penyuluhan dan keterampilan kepada petani agar 

dapat lebih mengembangkan diri dan usaha menuju kondisi sosial ekonomi yang lebih baik. 

2. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk memecahkan masalah lahan petani yang di 

ambil oleh proyek bendungan tetapi tidak sesuai dengan imbalan yang di dapatkan hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani padi. Selain itu juga hendaknya untuk 

memperluas atau mengali lebih dalam lagi masalah yang ada di lapangan sehingga 

diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang kondisi sosial ekonomi terhadap 

kesejahteraan petani. 

3. Kepada petani diharapkan dapat lebih kreatif dalam mengembangkan pekerjaan 

sampingan sehingga bisa lebih menguntungkan dan dapat membantu menambah 

pendapatan keluarga sehingga dapat meningkatkan kondisi sosial ekonomi kearah yang 

lebih baik lagi. 
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